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ABSTRAKS

Pembangunan pertanian menghendaki pertanian yang dinamis atau pertanian
dengan penerapan teknologi baru. Perkembangan teknologi baru dapat berupa
perubahan cara, perubahan jenis tanaman, perubahan jenis masukan, serta
perubahan alat pertanian yang digunakan dalam proses produksi pertanian. Dalam
kaitannya dengan peningkatan produksi melon dapat dilakukan dengan cara
intensifikasi yang meliputi pelaksanaan sapta usahatani. Sehingga pelaksanaan
sapta usahatani diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani. Berkaitan
dengan hal tersebut diatas, maka permasalahan yang timbul dalam penelitian ini

adalah “ Adakah hubungan antara Pelaksanaan Sapta Usahatani dengan
Pendapatan Petani Melon Pada Kelompok Petani Mitra Agro Sejati di Desa
Mojomulyo Kecamatam Puger Kabupaten Jember ‘Tahun 20027 'Tujuan

diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
pelaksanaan Sapta Usahatani dengan Penadapatan petani melon pada kelompok
petani Mitra Agro Sejati di Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember
Tahun 2002. Penelitian dilakukan sejak tanggal 6 maret 2002 sampai dengan
tanggal 6 mei 2002 yang terletak pada kelompok petani Mitra Agro Sejati di Desa
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Data diperoleh dari 10 petani
melon yang menjadi anggota kelompok petani Mitra Agro sejati yang dijadikan
responden dengan menggunakan metode obseryasi, wawancara, angket dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul diadakan penganalisaan data dengan
menggunakan rumus Chi Kwadrat. Hasil analisis menunjukkan bahwa %" sebesar
29,11dengan derajat kebebasan = 1 dengan taraf signifikansi 5% (3,841) dan
dengan taraf signifikansi 1% (6,635) harga tersebut lebih besar dan pada harga
kritisnya. Besarnya hubungan antara pelaksanaan sapta usahatam dengan
pendapatan sebesar 0,983 yang berarti hubungan sempurna. Jadi dapat
disimpulkan ada hubungan antara pelaksanaan sapta usahatani dengan pendapatan
petani melon pada kelompok petani Mitra Agro Sejati di Desa Mojomulyo
Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2002,

Kata Kunci : Sapta Usahatani, Pendapatan

Xiil
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BAB 1 =
PENDAHULUAN —

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara agraris yang banyak menyandarkan
hidup masyarakatnya dari sektor pertanian. Sektor pertanian dalam tatanan
pembangunan nasional memegang peranan penting, karena selain bertujuan
menyediakan pangan bagi seluruh panduduk juga merupakan sektor andalan
penyumbang devisa negara dari sektor non migas. Pembangunan pertanian
bertujuan untuk mempertinggi produksi dan pendapatan petani scbagai langkah
yang terarah untuk mencapai kemakmuran. Pembangunan pertanian dilakukan
melalur suatu strategi yang ditetapkan oleh pemerintah melalui suatu program
peningkatan pendapatan petani. Hal ini disebabkan karena sebagian besar
masyarakat Indonesia bekerja disektor pertanian (Patong, 1993 : 2).

Usaha tani dalam operasinya bertujuan untuk memperoleh pendapatan
guna membiayai kebutuhan sehari-hari yang sifatnya tidak terbatas. Tujuan
tersebut dapat dicapai melalui peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya
produksi. Usaha tani merupakan suatu kegiatan ekonomi dalam kegiatannya
banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang dapat berpengaruh
terhadap produksi usahatani antara lain cabang usaha, faktor produksi khususnya
tenaga kerja dan sumber modal yang diperoleh. Dalam upaya mengatasi masalah
tersebut diantara keputusan-keputusan yang diambil harus didasarkan pada
prinsip-prinsip ekonomi (Fadholi, 1991 : 168).

Suatu usaha tani yang baik sebagai usahatani yang produktif vaitu
usahatani yang produktifitasnya tinggi yang merupakan penggabungan antara
efisiensi usaha dengan kapasitas tanah dengan banyaknya hasil produksi (output)
yang dapat diperoleh dari kesatuan input atau faktor-faktor produksi. Usahatani
sesungguhnya tidak sekedar hanya sebatas pada pengambilan hasil (ekstraktif),
melainkan  benar-benar merupakan usaha produksi.  Disini  berlangsung
pendayagunaan tanah, modal, tenaga kerja dan menejemen. Kualitas dan kuantitas

hasil akan sangat tergantung pada pengelolaannya, apabila pengelolaan
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berlangsung baik sejak awal yaitu pengeldblaan tanah dan pemeliharaan tanaman
sampai pengambilan hasil serta pemeliharaan hasil, maka kualitas dan kuantitas
hasil akan sangat memuaskan.

Dalam kaitannya dengan peningkatan produksi Melon, dilakukan melalui
peningkatan intensifikasi di daerah-daerah potensial beririgasi baik. Intensifikasi
yang dimaksud meliputi Sapta Usahatani yang meliputi : penggunan bibit unggul,
penggunaan pupuk, penggunaan irigasi/ pengairan yang baik, pengolahan tanah
secara baik dan cara bercocoktanam yang baik, penggunaan obat pemberantas
hama dan penyakit, penanganan pasca panen yang baik, serta pemasaran yang
baik. Dengan demikian maka diharapkan melalui sapta usahatani, usaha-usaha
untuk 1nemantapkan dan meningkatkan produksi melon akan tercapai dengan baik
(Gunadi, 1983 : 108)

Minat petani untuk membudidayakan tanaman melon (Cucumis melo L)
dewasa in1 semakin besar karena tanaman ini dapat memberikan keuntungan yang
cukup tinggi (Budi Samadi, 1995 : 5). Melon (Cucumis melo 1) termasuk salah
satu jenis tanaman buah-buahan yang mempunyai arti penting bagi perkembangan
ckonomi rumah tangga maupun negara. Perkembangan budidaya melon ini
mempunyal prospek cerah karena dapat mendukung upava peningkatan
pendapatan petani, pengentasan kemiskinan, perbaikan gizi masyarakat, dan
perluasan kesempatan kerja.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pelaksanan sapta usahatani
dengan baik akan meningkatkan produksi sehingga pendapatan petani akan
meningkat. Akan tetapi apabila melihat kondisi yang ada pada masyarakat desa,
kebanyakan mereka masih berfikiran tradisional . Diantaranya mereka hanya
menerima pendapatan setelah panen kemudian sebagian pendapatan itu digunakan
untuk kebutuhan proses tanam berikutnya, begitu seterusnya. Meraka kurang
memperhatikan dan memikirkan bagaimana caranya agar pendapatannya dapat
meningkat dari hasil panen sebelumnya dengan menggunakan lahan yang
dimilikinya itu. Bahkan ada yang mengalami gagal panen kemudian tidak mau

berproduksi lagi.
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Untuk meningkatkan hasil produksi atau hasil panen maka petani perlu
menambah pengetahuan mereka melalui penyuluhan pertanian tentang cara
intensifikasi pertanian melalui pelaksanaan sapta usahatani melon. Dengan
bertambahnya pengetahuan para petani, khususnya petani melon vang menjadi
anggota kelompok petani Mitra Agro Sejati ini diharapkan mereka nantinya dapat
meningkatkan pendapatan yang mereka peroleh setelah melaksanakan sapta
usahatani tersebut.. Apabila dikaitkan dengan hasil yang diperoleh antara petani
yang melaksanakan sapta usahatani dengan baik dan petani yang tidak
melaksanakan, maka akan ada berbedaannya. Sechingga pelaksanaan sapta
usahatani ada hubungannya dengan pendapatan yang diterima. Ilal ini didukung
oleh hasil penelitian terhadap 40 petani teh telah membuktikan adanya hubungan
antara pendapatan dengan sapta usahatani teh, penelitian yang menggunakan
analisis y*(Chi kuadrat) dengan hasil perhitungan z* =4.872 vyang ternyata
lebih besar dari »” tabel sebesar 3,841. (Sumarsono : 1986 - 52)

Berdasarkan dari survai awal bahwa pada kelompok Petani Mitra Agro
Sejati (MAS Group) telah menganjurkan kepada anggotanya tentang program
Sapta Usahatani yang meliputi : penggunan benih unggul, pengairan vang baik,
cara bercocoktanam yang baik, cara pemupukan yang baik cara pemberantasan
hama dan penyakit yang baik, penanganan pasca panen yang baik, serta
pemasaran yang baik. Dengan terlaksanakanya program tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan petani.

Dari latar belakang diatas, penulis ingin mengadakan penelitian tentang
Hubungan antara Pelaksanan Sapta Usahatani dengan Pendapatan Petani Melon
(Studi Kasus pada Kelompok Petani Mitra Agro Sejati di Desa Mojomulyo

Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2002).

1.2 Rumusan Masalah
Adakah Hubungan antara Pelaksanaan Sapta Usahatani dengan
Pendapatan Petani Melon pada Kelompok Petani Mitra Agro Sejati di Desa

Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2002 ?
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1.3 Tujuan Penelitian .

Tujuan penelitian dimaksudkan agar dapat memberi arah yang jelas dalam

memecahkan permasalahan. Tujuan yang dimaksudkan dalam penelitian ini vaitu

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara pelaksanaan sapta Usahatani

dengan pendapatan petani melon pada kelompok petani Mitra Agro Sejati di Desa

Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2002,

1.4 Manfaat Penelitian

Adapapun manfaat yang diharapkan setelah diadakannya penelitian ini

adalah :

I

(3]

o

Bagi peneliti, mendapat pengalaman dalam mengaplikasikan teori yang
ditekuni dibangku kuliah dan sebagai wahana untuk memperolch pengetahuan
baru.

Bagi lembaga perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kegunaan akademis yaitu penelitian ini akan menjadi tambahan
referensi dan bahan kepustakaan bagi mahasiswa. Di samping itu juga
terealisasinya Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dibidang penelitian.
Bagi Kelompok Petani Mitra Agro Sejati Kabupaten Jember berguna sebagai
bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam usaha memberikan
bimbingan pelaksanaan sapta usaha tani agar dapat meningkatkan pendapatan

petani melon.
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BABII | ' | K. U Perpumictaag
TINJAUAN PUSTAKAYY | 4 1FBSITAS JEMEER
i ) !

2.1 Dasar Teori tentang Sapta Usaha Tani

Pembangunan pertanian menghendaki pertanian yang dinamis atau
pertanian dengan penerapan teknologi baru. Perkembangan teknologi dapat
berupa perubahan cara, perubahan jenis tanaman, perubahan jenis masukan, serta
perubahan alat pertanian yang digunakan dalam proses produksi pertanian (Faisal
Kasryno: 1984:34).

Meningkatnya produksi pertanian adalah sebagai akibat dari pemakaian
teknik atau metode-metode baru di dalam usahatani. Intensilikasi pertanian
merupakan usaha untuk menerapkan teknologi maju sehingga usia tanam lebih
pendek dan hasilnya lebih banyak dibandingkan dengan teknologi sederhana,
dengan demikian produksi akan meningkat.

Dalam pembinaan usaha-usaha intensifikasi produksi pertanian telah
disebarluaskan tentang sapta usahatani dalam menéukung bidang pertanian. Sapta
usahatani merupakan tujuh usaha yang harus diikuti para petani agar produksi
pertaniannya menjadi meningkat. Pelaksanaan tujuh usahatani tersebut meliputi

Menggunakan bibit unggul;

I

2. Menggunakan pupuk;

3. Menggunakan irigasi;

4. Mengolah atau mengerjakan tanah secara baik dengan teknik bercocok tanam
yang baik;

5. Menggunakan obat pemberantas hama atau pestisida:

6. Pasca panen;

7. Pemasaran. (Gunadi, 1983:108)

Agar pembangunan pertanian dapat berjalan terus haruslah terjadi
perubahan. Apabila perubahan ini berhenti, maka pembangunan pertanianpun
terhenti. Produksi terhenti kenaikannya, bahkan dapat merosot karena merosotnya
kesuburan tanah atau karena kerusakan yang makin meningkat oleh hama
penyakit yang semakin merajalela. (Mosher, 1991:82)

Pembaharuan dalam usahatani hanya akan berlangsung secara lancar

dengan menggunakan pengetahuan dan teknologi  baru sesuai  dengan
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perkembangan jaman. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kartasapoetra
(1994: 131-132) dalam bukunya yang berjudul Teknologi Penyuluhan Pertanian
sebagai berikut :

Modernisasi pertanian hendaknya diartikan sebagai pembaharuan ckonomi

pertanian. Dalam hal ini petani dibina dan dibimbing agar berwatak dan

berperilaku baru dalam usahataninya, sanggup menerima teori modern,
mengubah sarana-sarana produksi yang biasa digunakan dengan sarana-
sarana produksi yang modern (yang baru) yang lebih menguntungkan.

Sedangkan dalam buku Modernisasi dan Pengaruhnya Terhadap Sistem
Pertanian Di Yogyakarta disebutkan sebagai berikut : Adapun masukan modern
yang dimaksud adalah antara lain 1. benih unggul (produksi tinggi), 2. Pupuk,
3. Insektisida, 4. Pengolahan lahan secara mekanis, 5. Cara bercocok tanam yang
tepat”. (Syamsidar dkk, dalam Zuliani Hidayah Ed., 1994:64)

Seperti juga pendapat yang dikemukakan oleh Hadisapoetra (1982:137)
sebagai berikut ;

Penggunaan teknologi maju dalam rangka industrialisasi pertanian tersebut

umumnya merupakan penggunaan sarana produksi, hasil industri yang

berupa bercocok tanam dan penggunaan bibit atau benih yang lebih baik
atau bibit unggul sereta penyediaaan air yang cukup.

Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa modernisasi
pertanian mengarah pada hal-hal baru yang lebih menguntungkan. Melalu
pendekatan yang modern atau yang baru hendaknya diartikan pula sebagai sarana
yang sebelumnya belum ada kemudian menjadi ada atau sarana baru karena
adanya pergantian, perbaikan, ataupun yang diperbaharui.Sedangkan modernisasi
itu sendiri meliputi tujuh prinsip pengelolaan usahatani atau yang lebih dikenal
dengan sapta usahatani. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah sapta
usahatani tanaman buah-buahan dan lebih dikhususkan lagi pada teknik
membudidayakan tanaman melon. Jadi dapat disimpulkan bahwa Sapta Usahatani
adalah perangkat teknologi atau modernisasi pertanian untuk meningkatkan
produktifitas (hasil per Ha) usahatani yang terdiri dari . penggunaan bibit unggul,
penggunaan pupuk, pengunan irigasi, pegelolaan tanaman secara baik dengan
teknik bercocok tanam yang baik, penggunaan obat pemberantas hama atau

pestisida, pasca panen dan pemasaran.
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Adapun baik tidaknya pelaksanaan sapta usahatani seorang petani dapat
digunakan sabagai ukuran untuk menilai hasil rodujsi mereka. Scorang petani
vang melaksanakan sapta usahatani dengan baik cenderung akan menghasilkan
produksi yang baik sehingga pendapatanpun akan naik. Demikian pula dengan
sebaliknya seorang petani yang melaksanakan sapta usahatani dengan kurang baik
maka akan menghasilkan produksi yang kurang baik pula sehingga
pendapatanpun akan cenderung turun. Akan tetapi tidak ada standar khusus vang
dipakai untuk menentukan baik tidaknya pelaksanaan sapta usahatani seorang
petani. Sehingga dalam penelitian ini kriteria tingkatan pelaksanaan sapta
usahatani yang digunakan itu penulis ambil dari hasil penyebaran angket kepada
responden dengan distribusi frekwensi yang terbagi menjadi 2 interval kelas yang
hasilnya dikategorikan menjadi 2 bagian juga, yaitu baik dan kurang,

2.1.1 Penggunaan bibit unggul

Menurut Sumartono dkk (1985 : 28) menyatakan bahwa, untuk varictas
unggul, sifat-sifat penting yang harus dimiliki yaitu :
I. daya hasil tinggi \

2. umur pendek

LJ

mampu menggunakan pupuk sebaik-baiknya

e

tahan kerebahan terhadap hama penyakit
Pernyataan lain bahwa bibit yang baik harus bebas dari hama/ penyakit,

sebab banyak tanaman yang rusak akibat terserang oleh hama dan penyakit yang
berasal dari tanaman bibit yang tidak sehat (Jumin, 1993 : 42). Oleh karena itu
untuk memperoleh tanaman yang sechat perlu sekali dilakukan pengobatan
terhadap bibit terlebih dahulu semenjak awal tanam sampai kapan akan dilakukan
penyimpanan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa varictas unggul
mengarah pada penggunaan bibit yang lebih baik dan lebih berkualitas.

Guna menjamin pengadaan benth bermutu, pemerintah telah melakukan
usaha untuk mengatur cara-cara pembinaan, pengawasan dan sertifikat benih.
Untuk sertifikat benih pemerintah telah mendirikan Balai Pengawasan dan

Sertifikat Benih. Hal ini dimaksudkan untuk pemberian sertifikat kepada benih
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yang produksi dan penyalurannya telah melalui pemeriksaan lapangan dan
pengujian laboratorium oleh instansi yang berwenang dan telah memenuhi
persyaratan yag telah ditentukan. Penyaluran benih ini biasanya melalui koperasi
atau pedagang swasta (Hakim , 1988 : 18). Ada bebarapa jenis melon vyang
terbukti cocok ditanam di Indonesia dan disenangi petani melon karena
kualitasnya yang cukup bagus serta harganya cukup bagus dipasaran. Beberapa
jenis melon tersebut antara lain : varietas Sky Rocket, varietas Know You Seed.
varietas Meteor 92, varietas Action 434, varietas Honey World, dan lain — lain.
( Budi Samadi :18 : 1995)

2.1.2  Penggunaan pupuk

Penggunaan pupuk merupakan syarat penting untuk meningkatkan mutu
dan hasil yang tinggi pada usaha-usaha pertanian buah-buahan karcna pemupukan
bertujuan menyediakan beberapa unsur hara sebagai penyubur tanah,
memperbaiki struktur dan kegemburan tanah serta mengurangi tingkat keasaman
tanah dengan melakukan pengapuran.

Hasil dan mutu yang tinggi dapat diperolck; apabila selama pertumbuhan
itu tanaman tidak mengalami hambatan-hambatan. Jadi pertumbuhan itu akan
berlangsung terus apabila cukup tersedia unsur-unsur makanan. Tiap hambatan
yang terjadi selama pertumbuhan akan menunjukan gejala-gejala tidak wajar.

Pupuk itu dapat digolongkan dalam dua golongan besar vaitu an organik
dan organik, sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sutedjo (1996:8-9)
sebagai berikut :

Pupuk ialah bahan yang diberikan ke dalam tanah baik yang organik

maupun yang anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan

unsur hara dalam tanah dan bertujuan untuk meningkatkan produksi
tanaman dalam keadaan faktor keliling atau lingkungan yang baik.

Pemberian bahan organik dan anorganik pada lahan dilakukan saat
menjelang tanam, pada saat tanah telah diolah dan dibuat bedengan — bedengan.
Pupuk organik yang biasa digunakan adalah kotoran ayam. Menurut Budi Samadi
(1996 : 47) menjelaskan bahwa penggunaan pupuk kotoran ayam lebih efisisen
daripada kotoran hewan lainnya karena partikelnya lebih lembut. Biasanya dalam

satu hektar hanya membutuhkan 15 ton pupuk kering yang telah matang.
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Sedangkan pupuk anorganik yang biasa digunakan adalah Urea, ZA, TSP dan
KCL.

Pemupukan susulan pada tanaman melon dilakukan hanya bersifat sebagal
penunjang (tambahan), karena sebagian besar pupuk anorganik telah diberikan
sebelum tanam. Pupuk susulan yang diberikan berupa pupuk daun dan pupuk
buatan seperti urea, ZA, dan pupuk NPK. Pupuk buatan diberikan dalam bentuk
cair, yang diberikan melalui akar tanaman.

Pemupukan merupakan faktor terpenting dalam pemeliharaan tanaman
sebab pemupukan mempunyai hubungan langsung dengan tingkat dan kualitas
produksi. Produktifitas yang tinggi akan diperoleh Jika selama pertumbuhan
tanaman tanaman tidak mengalami hambatan yang cukup berarti. Pengaruh dar
hambatan yang terjadi selama pertumbuhan akan tampak secara langsung pada
kualitas daun yang dihasilkan. Pertumbuhan akan lancar apabila zat hara/makanan
dalam tanah tersedia cukup. Pada jenis tanah tertentu persediaan zat hara tanah
belum tentu mencukupi, apabila tanah-tanah yang diusahakan seccara intensif,
Dengan demikian, pemupukkan harus dilaksanakan. Pemupukan i perlu
dilaksanakan secara seimbang, baik pupuk organik (pupuk hijau, kandang,
kompos) maupun dengan pupuk anorganik (pupuk buatan) (W.T Rinsema, 1983
:38)

Berdasarkan pendapat diatas bahwa pemberian pupuk haruslah seimbang
antara pupuk organik dengan pupuk anorganik. Pemberian pupuk vang seimbang
berdasarkan waktu dan dosis yang tepat pada tanaman buah melon maka tanaman
tersebut akan tumbuh dengan baik.

2.1.3 Penggunaan Irigasi

[rigasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam usaha peningkatan
produksi pertanian. Tujuan utama irigasi adalah memberikan air vang cukup pada
tanaman atau menghindari kekurangan air yang menyebabkan penurunan
produksi. Pengairan yang baik akan meningkatkan daya produksi tanaman dan
menaikkan keuntungan dari bidang tanah pertanian. Saat dan Jjumlah pemberian
air tergantung pada iklim, jenis, tingkat pertumbuhan tanaman, kandungan air

tanah dan sifat dari lahan. (Hakim, 1988:34)
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Pemberian air pada tanaman melon sangat tergantung pada musim vang
sedang berlangsung dan fase pertumbuhan tanaman. Pengairan dilakukan secara
rutin pagi dan sore, terutama pada fase awal pertumbuhan, baik dengan cara dileb
maupun disiram (Rahmat Rukmana, 1994 : 42), kemudian air akan dikurangi pada
pembentukkan jaring (Jala). Sistem pengairan yang biasa dilakukan pada tanaman
melon adalah dengan cara “/eb”. Apabila pemberian air tersebut dirasa cukup, air
segera dikeluarkan melalui saluran drainase (pembuangan). (1996 : 64)

2.1.4 Pengolahan tanah secara baik dengan teknik bercocok tanam yaﬁg
baik

Pengolahan tanah dalam sistem pertanian dapat dilihat sebagai tahapan
awal proses produksi. Pengolahan tanah dimaksudkan untuk mengubah keadaan
tanah pertanian dengan beberapa alat pertanian agar diperoleh keadaan tanah yang
sebaik-baiknya dintinjau dari struktur dan porositas tanah. (AAK. 1991a - 155)

Dahulu para petani selalu menggunakan alat-alat tradisional seperti bajak
yang ditarik oleh sapi atau kerbau dan garu, disamping menggunakan cangkul
untuk mengerjakan tanah yang tidak dapat dilalui l;ajak dan garu. Tetapi sekarang
ini Pemerintah melalui Dinas Pertanian telah memperkenalkan cara modern, vaitu
pengolahan lahan yang dilakukan oleh mesin seperti traktor.

Adapun perbedaan dari alat tradisional dan modern adalah dalam hal
kecepatan kerja, hasil dan mutu kerja. Seperti yang dikemukakan AAK (1991b:
45) dalam buku Tanah dan Pertanian, bahwa jika kita menggunakan alat yang
ditarik denga mesin (misalnya traktor), maka pekerjaan dapat diselesaikan dengan
cepat dan dapat bekerja lebih lama, karena mesin tidak mengenal lelah. Selain itu
juga disebutkan bahwa, “Pengolahan tanah pertanian dengan traktor tangan (hand
traktor) dirasa lebih cepat ketimbang dilakukan dengan hewan maupun tenaga
manusia dengan cara mencangkul “. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 1994:49)

Berdasarkan kedua pendapat diatas, jelaslah cara pengolahan tanah
dengan menggunakan traktor maupun traktor tangan (hand trakior) akan lebih

baik dan menguntungkan jika dibanding secara manual, yaitu akan lebih efisien
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karena tidak terbatas waktu, berbeda. dengan kalau menggunakan hewan,
waktunya akan sangat terbatas.

Pengolahan tanah dilakukan sebelum proes penanaman dilakukan . 11al
hal yang harus dilakukan dalam proses pengolahan tanah untuk lahan melon
antara pembajakan dan pencangkulan tanah, pengapuran, pembuatan bedengan -
bedengan.

Penanaman merupakan proses lanjutan dari pengolahan lahan. Untuk
menanam melon biasanya dilakukan dengan pola tanam tertentu. Penanaman
perlu diatur supaya :

- Tidak terjadi persaingan yang hebat untuk mendapatkan unsur-unsur makanan
dan cahaya matahari;
- Memudahkan penyiangan. (Sumartono dkk, 1985:85)

Pembudidayaan tanaman melon dilakukan dengan sistem perambatan
pada lanjaran atau turus bambu sebagai penunjang untuk hidupnya. Untuk itu,
jarak tanam harus dibuat menurut varietas yang hendak ditanam karena masing
masing varictas memiliki anatomi batang | ranting ‘dan daun yang berbeda. Jarak
tanam yang baik untuk pembudidayaan tanaman melon adalah 70 ¢m (Jarak antar
baris) 50 ¢cm (jarak dalam barisan), atau dapat pula dengan menggunakan jarak
70 cm * 60 cm. (Budi Samadi, 1996: 55)

Bibit melon dapat dipindahtanamkan dari persemaian ke lahan pada umur
12 - 14 hari setelah semai benih, yakni telah berdaun 2 — 3 helai. Waktu tanam
yang paling ideal adalah pagi dan sore hari, agar bibit tidak layu akibat pengaruh
terik sinar matahari dan suhu udara tinggi.(Rahmat Rukmana, 1994 : 39)

Tingkat kepadatan tanaman persatuan luas berpengaruh terhadap
peningkatan produksi. Sedangkan jarak tanam yang terlalu rapat justru dapat
menurunkan produksi, karena akan meningkatkan kelembaban udara di sekitar
tanaman sehingga mengundang pertumbuhan dan perkembangan patogen. (Budi
Samadi, 1996 : 55)

2.1.5 Penggunaan Obat pemberantasan hama atau pestisida
Tanaman melon tidak lepas dari kendala hama dan penyakit, sebagaimana

jenis tanaman lainnya. Serangan hama dan penyakit yang berat dapat menurunkan
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produksi, bahkan dapat menggagalkan panen (Budi Samadi, 1996 : 70). Cara yang
baik untuk mengatasi atau mengendalikan hama yaitu dengan menggunakan
pestisida. Pestisida berfungsi sebagai pengendali atau pembasmi hama, penyakit
tumbuhan dan parasit lain.

Penggunaan pestisida ini mulai dapat dilakukan apabila telah terjadi tanda-
tanda serangan baik hama maupun penyakit. Pengendalian hama dan penyakit
yang terpadu dapat mengurangi atau menghindari kegagalan panen. Melihat
kehilangan panen yang dapat diselamatkan berkat penggunaan pestisida maka
dapat dikatakan bahwa peranan pestisida sangat besar dan merupakan sarana
penting yang diperlukan dalam bidang pertanian (Departemen Pendidikan dan
Kebudayan Republik Indonesia, 1994: 109)

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengunaaan pestisida
vaitu dosis, jenis pestisida dan apa yang menjadi pemyakit tanaman itu. Cara
penggunaan pestisida terlihat merupakan salah satu faktor yang penting dalam
menentukan keberhasilan pengendalian — pengengalian hama. Walaupun jenis
obatnya manjur, namun jika penggunaanya tidak benar maka menyebabkan sia-
sianya penyemprotan. Keadaan angin, suhu udara, kelembaban dan curah hujan
juga perlu diperhatikan. Angin yang tenang dan stabil akan mengurangi
pelayangan partikel pestisida di udara.

Tentang macam — macam obat pemberantas hama dan penyakit antara lain

Fungisida, Furadan, Akarisida, Agrimyein, Insektisida. Mengenai cara
pemberantasan hama yang baik AAK (1991 : 212) menjelaskan bahwa
penggunaan pestisida untuk memperoleh hasil , pemberantasan hama yang baik
perlu memperhatikan jenis gangguan jenis obat dan berapa jumlah pestisida yang
diperlukan. Mengenai ukuran dosis obat yang harus digunakan untuk
memberantas hama dan penyakit pada tanaman melon ini disesuitkan dengan
aturan pakai dalam setiap kemasan obat tersebut.

2.1.6 Pasca panen

Teknik— teknik penanganan pasca panen sangat penting untuk diperhatikan

oleh para petani. Sastraatmadja (1984 : 93) menjelaskan bahwa upaya peningkatan

produksi tanaman pangan sebenarnya tidak hanya berlaku sampai tahap pra panen,
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namun juga harus diimbangi dengan tahap pasca panen. Penanganan yang kurang
serius pada tahap pasca panen menyebabkan kehilangan sebagian besar hasil
produksi. Oleh karena itu perlu diberikan penjelasan kepada para petani untuk
mengelola hasil panen secara lebih baik yaitu dalam bentuk penyuluhan. Dengan
demikian petani dapat merawat hasil panennya dengan baik.

Ada beberapa langkah atau tahapan dalam penanganan pasca panen buah
melon. Diutarakan bahwa tahapan penanganan pasca panen meliputi kegiatan
pengumpulan, sortasi dan seleksi, pengkelasan (klasifikasi), pengemassan.
pengangkutan dan penyimpanan.(Rahmat Rukmana, 1994 - 58). Sementara Budi
Samadi menjelaskan bahwa langah-langkah penanganan pasca panen meliputi
I.Pengumpulan dan sortasi, 2. Grading, 3. Penyimpanan, 4. Pengepakan dan
pengangkutan. Pada saat pemanenan melon yang perlu diperhatikan adalah waktu
yang tepat. Pemanenan hendaknya disesuaikan dengan varietas, cuaca, dan tinggi
tempat penanaman melon. Pemetikan buah melon sebaiknya jangan terlalu muda
karena kadar gulanya masih rendah sehingga rasa buah melon kurang manis dan
baunya kurang harum.

2.1.7 Pemasaran

Pada dasarnya ekonomi pertanian sangat erat kaitanya dengan peningkatan
produksi dan taraf hidup petani. Tercapainya peningkatan produksi belum tentu
menjamin kesejahteraan, sebab bila suatu produk pertanian tidak disertai dengan
harga jual yang stabil akan mengakibatkan pendapatan yang diterima petani lebih
rendah dari biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Pemasaran merupakan
aspek terpenting yang harus diperhatikan oleh produsen dalam rangka
meningkatkan keuntungan. Pemasaran sedemikian mendasar sehingga tidak dapat
dianggap sebagai suatu fungsi tersendiri. Sistem pemasaran merupakan konsep
yang menyeluruh dari suatu sistem yang berhubungan antara pemasok barang dan
jasa denigan pasar (Soekartawi, 1993 : 34).

Sedangkan menurut Stanton (1993 : 10) bahwa kegiatan pemasaran
meliputi keseluruhan sistem yang berhubungan dengan kegiatan — kegiatan usaha

yang bertujuan merencanakan, menentukan harga, hingga mempromosikan dan
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mendistribusikan barang-barang atau .jasa vang akan memuaskan kebutuhan
pembeli baik yang aktual maupun yang potensial.

Pada dasarnya pengertian pemasaran tidak lain adalah suatu proses
perpindahan barang atau jasa dari tujuan produsen ke konsumen. Dapat dikatakan
pula bahwa pemasaran adalah semua kegiatan usaha vang berkaitan dengan arus
pergerakan barang dan jasa dari produsen ke konsumen (Mursid, M, 1997 : 26)

Untuk mencapai tujuan pembangunan pertanian, pasar merupakan faktor
penentu yang cukup penting dalam usaha untuk meningkatkan pendapatan petani.
Betapa pentingnya pengetahuan perbaikan sistem pemasaran dapat dilihat dari
kebijaksanaan pembangunan khususnya peningkatan produksi dilakukan dengan
cara pendekatan pemasaran. Hal ini disebabkan dari sifat produksi pertanian yang
pada umumnya cepat rusak. Tanpa adanya sistem pemasaran yang lancar,
kedudukan produsen menjadi sangat lemah. Pengembangan sistem pemasaran
perlu dilakukan untuk mencapai pemerataan keuntungan antar pelaku pemasaran.
Pasar yang mantap akan menciptakan harea syang mantap schingga dapat
meningkatkan pendapatan petani.

Pemasaran buah melon dalam penelitian ini adalah bahwa hasil produksi
melon ini dijual kepada pengepul buah atau yang lainnya melalui sarana
kelompok Petani Mitra Agro Sejati dan nantinya akan dijual dan dikonsumsi oleh

masyarakat luas terutama daerah perkotaan yang banyak konsumennya.

2.2 Dasar Teori tentang Pendapatan

Pembanguan pertanian bertujuan meningkatkan produksi dan pendapatan
petani untuk kesejahteraan keluarganya sebagai langkah untuk mencapai
kemakmuran. Dalam rangka meningkatkan produksi, pemerintah telah
menganjurkan agar petani mempergunakan teknologi modern, baik dalam proses
penanaman maupun pengelolaan hasil pertanian untuk peningkatkan pendapatan
petani. Hal ini karena disebabkan pendapatan masyarakat disektor pertanian masih
relatif rendah, padahal sebagian masyarakat Indonesia bekerja disektor pertanian.
(Soeharjo dan Patong, 1990 : 27)
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Salah satu indikator untuk menghitung keberhasilan usahatani adalah
adanya produksi dan pendapatan yang meningkat. Pendapatan pada dasarnya
merupakam penghasilan yang diperoleh seseorang karena pekerjaan yang
dilakukan atau merupakan balas jasa (kontra prestasi) dari usaha yang dilakukan
pada waktu tertentu.

Untuk mengetahui ukuran pendapatan usaha tani, Fadholi Hermanto (1995
- 203) berpendapat bahwa pada produksi dan sejumlah produksi yang digunakan
untuk keluarganya, itulah dua bentuk dari penerimaam usahatani. Sedangkan
menurut Soekartawi dan A. Soeharjo bahwa pendapatan usahatani adalah
sebagian nilai produk total usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik yang
dijual maupun vyang tidak dijual (1984 : 78). Waktu untuk memperoleh
pendapatan bagi petani sangat berbeda dengan para pegawai kantor, pejabat,
buruh atau yang lainnya. Mereka menerima pendapatan bisa secara bulanan,
mingguan bahkan ada yang harian. Petani memperoleh pendapatannya secara
musiman dan ini yang membedakan dengan penglapalan yang lainnya. Sepertl
yang dikemukakan oleh Mubyarto bahwa ciri khas dari kehidupan ekonomi
pertanian dan ekonomi di luar pertanian adalah adanya jarak (gap) antara
pengeluaran pertanian dengan penerimaan hasil penjualan. Pendapatan petani
hanya diterima setiap musim panen, sedangkan pengeluarannya harus diadakan
setiap hari, minggu atau kadang-kadang dalam waktu yang mendesak sebelum
panen tiba. (1994 : 35)

Pendapatan petani dari usahatam dapat diperhitungkan dari total
penerimaan usahatani dari nilai penjualan dikurangi dengan total nilai
pengeluaran.(Hadi Prayitno : 1986 : 130 ). Pada setiap akhir panen petani akan
menghitung berapa hasil produksinya dari sekian luas lahan yang mereka
kerjakan.

Dari beberapa pendapatan diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan
adalah pendapatan yang diterima oleh petani melon dari hasil jualannya dengan

satuan Rp/Kg dalam satu kali panen dikurangi dengan total nilai pengeluaran.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2.1 Tingkat Pendapatén .

Tingkat pendapatan seseorang dapat digunakan sebagal ukuran untuk
menilai tinggi rendahnya taraf hidup mereka. Seseorang yang mempunyai tingkat
pendapatan cukup tinggi cenderung dikatakan mempunyai taraf hidup yang tinggi
demikian pula sebaliknya seseorang mempunyai taraf hidup rendah akan berada
atau dikatakan mempunyai taraf hidup yang rendah juga.

Walaupun tidak ada standart khusus yang dipakai untuk menentukan
tinggi rendahnya tingkat pendapatan sescorang, namun beberapa ahli telah
berusaha untuk menyusun standart tersebut. Menurut Mubyarto mengatakan
bahwa, “ pendapatan dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu :

1. Golongan yang berpendapatan rendah, yaitu pendapatan yang kurang darn Rp
200.000,00/ bulan.

2. Golongan yang berpendapatan sedang, yaitu pendapatan antara Rp 200.000,00
— Rp 500.000,00/bulan
3. Golongan vyang berpendapatan tinggi, yaitu pendapatan  diatas  Rp
500.000.00/bulan (1995 : 242) '
Sedangkan Ibnu Syamsi membagi tingkat pendapatan menjadi 3 tingkatan,
yaitu :

1. Golongan yang berpendapatan rendah, yaitu pendapatan yang berkisar antara
Rp 160.000,00- Rp 540.000,00/tahun.

2. Golongan yang berpendapatan menengah, yaitu pendapatan  antara Rp
540.000,00- Rp 1.420.000,00 bahkan lebih per tahun.

3. Golongan yang berpendapatan tinggi, yaitu pendapatan yang berkisar antara
Rp 1.420.000,00- Rp 3.000.000.,00 bahkan lebih per tahun.(1983 : 22)

Beberapa pendapat diatas jelas sekali bahwa belum ada suatu kesamaam

pendapat dalam menentukan standart tinggi rendahmya tingkat pendapatan

seseorang, kapan pendapatan dikatakan dalam tingkat tinggi, sedang, dan rendah.

Bertolak dari keadaan itulah maka penulis menggunakan pedoman analisa statistik

dalam menentukan tingkat pendapatan tersebut. Penulis membaginya menjadi dua

bagian yaitu :
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I. Tingkat pendapatan tinggi s
2. Tingkat pendapatan rendah

Adapun kriteria besar kecilnya pendapatan, penulis mengambil dan has:|
penyebaran angket dengan distribusi frekwensi yang terbagi menjadi 2 interval

kelas yang hasilnya dikategorikan menjadi 2 bagian juga, yaitu tinggi dan rendah.

2.3 Dasar Teori Hubungan Pelaksanaan Sapta Usahatani dengan
Pendapatan Petani

Dalam kenyataannya masuknya pengaruh peralatan pertanian modern tidak
dapat dihindari, bagaimanapun petani tidak dapat terus menerus memakai
teknologinya yang masih tradisional, karena adanya tuntutan pemenuhan
kebutuhan masyarakat yang makin meningkat. Hal ini tentunya mempengaruhi
pola pikir masyarakat petani untuk berorientasi ke masa depan yang lebih baik
dan menyempurnakan kehidupannya dengan memanfaatkan tcknologi modern
dalam kehidupan bertaninya. .

Tujuan modernisasi pertanian yang meliputi tujuh prinsip pengelolaan usaha
tani atau yang lebih dikenal dengan sapta usahatani ini sebenarnya sejalan dengan
cita-cita masyarakat di pedesaan, yaitu selain meningkatkan produk usahataninya
juga memberikan lapangan kerja baru di lingkungan masyarakat dengan
memanfaatkan produk usahataninya. Secara terperinci maka tujuan modernisasi

pertanian adalah sebagai berikut :

a. Agar semua petani mampu melaksanakan usahataninya secara produkuf’

b. Agar semua petani mampu mengelola usahataninya berdasarkan manajemen
usahatani yang lebih menguntungkan;

c. Memperbaiki dan meningkatkan taraf hidup masyarakat petani;

d. Memperluas lapangan usaha atau kerja di bidang pertanian agar lebih banyak
menyerap tenaga kerja;

e. Meletakkan dasar-dasar untuk tahap pembaharuan selanjutnya yang akan

———diarahkan berdasarkan hasil pertanian. (Kartasapoetra, 1994 : 139)

Modernisasi pertanian juga merupakan faktor yang mempengaruhi hasil
produksi pertanian yang pada akhirnya berpengaruh juga terhadap pendapatan
petani, seperti yang diungkapkan Hadisapoetra (1982:135) sebagai berikut :
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Hasil yang dicapai dari pembangunan pertanian dalam rangka modernisasi

yvang kita laksanakan selama ini antara lain adalah meningkatkan

pendapatan petani.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan penerapan sapta
usahatan pertanian khususnya tanaman melon maka akan meningkatkan
pendapatan petani. Sehingga ada hubungan antara pelaksanaan sapta usahatani

dengan pendapatan.

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penclitian in1 adalah

- Hipotesis kerja (Ha) vyaitu, “Ada Hubungan antara Peclaksanaan Sapta
Usahatani dengan Pendapatan Petani Melon pada Kelompok Petani Mitra
Agro Sejati di Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun
2002

- Hipotesis nihil (Ho) yaitu, “Tidak ada Hubungan antara Pelaksanaan Sapta
Usahatani dengan Pendapatan Petani Melon.pada Kelompok Petani Mitra
Agro Sejati di Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun

20027
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BAB I | 4 ey | Bk UPT Perpustecaw
METODE PENELITIAN’

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat non eksperimental sehingga penulis tidak melakukan
percobaan pada subyek peneliti tetapi hanya ingin mengetahui ada tidaknya
hubungan antara pelaksanaan sapta usahatani dengan pendapatan. Adapun
langkah-langkah yang direncanakan oleh peneliti adalah :
a. Menentukan metode penentuan daerah penelitian
b. Menentukan metode pengambilan responden penelitian
¢. Menentukan teknik pengumpulan data

d. Menentukan teknik analisis data

3.2 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kelompok Petani Mitra Agro Sejati di Desa
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Penentuan daerah penelitian ini
ditetapkan secara sengaja (Metode Purposive Area) dengan pertimbangan bahwa
Kelompok Petani tersebut mempunyai anggota petani melon dan desa tersebut
sebagian besar lahan pertaniannya digunakan untuk menanam tanaman

holtikultura sehingga daerah ini sangat potensial untuk usaha tani melon.

3.3 Definisi Operasional Variabel

I. Sapta Usahatani adalah perangkat teknologi atau modernisasi pertanian untuk
meningkatkan produktifitas (hasil per ha) usaha tani Melon vang terdiri dari :
penggunan benih unggul, pengairan yang baik, cara bercocoktanam yang baik,
cara pemupukan yang baik,cara pemberantasan hama dan penyakit yang baik,
penanganan pasca panen yang baik, serta pemasaran yang baik.

2. Pendapatan diartikan sebagai pendapatan yang diterima oleh petani melon dari
hasil jualanya dengan satuan Rp/Kg dalam satu kali panen dikurangi dengan

total pengeluaran.
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BAB III | sty | B Ul rerpustecsl
METODE PENELITIAN’

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat non eksperimental sehingga penulis tidak melakukan
percobaan pada subyek peneliti tetapi hanya ingin mengetahui ada tidaknya
hubungan antara pelaksanaan sapta usahatani dengan pendapatan. Adapun
langkah-langkah yang direncanakan oleh peneliti adalah :
a. Menentukan metode penentuan daerah penelitian
b. Menentukan metode pengambilan responden penelitian
¢. Menentukan teknik pengumpulan data

d. Menentukan teknik analisis data

3.2 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kelompok Petani Mitra Agro Sejati di Desa
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Penentuan daerah penelitian ini
ditetapkan secara sengaja (Metode Purposive Area) dengan pertimbangan bahwa
Kelompok Petani tersebut mempunyai anggota petani melon dan desa tersebut
sebagian besar lahan pertaniannya digunakan untuk menanam tanaman

holtikultura sehingga daerah ini sangat potensial untuk usaha tani melon.

3.3 Definisi Operasional Variabel

I. Sapta Usahatani adalah perangkat teknologi atau modernisasi pertanian untuk
meningkatkan produktifitas (hasil per ha) usaha tani Melon yang terdiri dari :
penggunan benih unggul, pengairan yang baik, cara bercocoktanam yang baik,
cara pemupukan yang baik,cara pemberantasan hama dan penyakit yang baik,
penanganan pasca panen yang baik, serta pemasaran yang baik.

2. Pendapatan diartikan sebagai pendapatan yang diterima oleh petani melon dari
hasil jualanya dengan satuan Rp/Kg dalam satu kali panen dikurangi dengan

total pengeluaran.
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3.4 Metode Penentuan Responden Penelitian

Responden diambil dengan menggunakan metode populasi dimana seluruh
petani melon yang pada tahun 2002 telah terdaftar menjadi anggota Kelompok
Petani Mitra Agro Sejati, yaitu sebanyak 10 orang.

Uraian diatas sesuai dengan apa yang telah dijelaskan dalam buku
pedoman penulisan skripsi mahasiswa FKIP Universitas Jember bahwa

“ ada dua cara dalam menentukan responden yakni penentuan responden
secara populatif dan penentuan secara sampel. Penentuan sccara popuatif
dilakukan jika responden di daerah penelitian kurang atau tidak lebih dari
100 (seratus), dalam hal ini sebaiknya diambil secara keseluruhan scbagai
responden, dengan demikian penelitian yang dilakukan penelitian
populatif... ... "

3.5 Metode Pengumpulan Data
Mengenai pengumpulan data Husaini Usman (1995:53-54) mengatakan
bahwa :

o s data-data tersebut dikumpulkan dengan teknik tertentu yang
disebut teknik pengumpulan data. Selanjuthya data-data terscbut dianalisis
dan disimpulkan secara induktif. Dan akhirnya dapatlah kita memutuskan
bahwa hipotesis ditolak atau diterima. Teknik pengumpulan data terdiri
atas - (1) observasi (observation), (2) wawancara (interview), (3) angket
(quistionary) dan (4) dokumentasi (dokumentation)”

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan semua teknik pengumpulan data
diatas, yaitu : g
3.5.1 Metode Observasi

Observasi dapat dikategorikan menjadi tiga macam yaitu observasi
partisipan-non partisipan, observasi sistematis- non sistematis dan observasi
cksperimental- non eksperimental (Hadari Nawawi:1995:104).

Berpedoman dari ketiga jenis obsevasi tersebut, peneliti menggunakan
gabungan dari observasi sistematis dan observasi non partisipan. Metode
sistematis non partisipan adalah observasi yang dilakukan secara sistematis dan
observer tidak ikut dalam kehidupan orang yang diobservasi, dan secara terpisah

berkedudukan sebagai pengamat.
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Metode observasi dalam peneglitian ini digunakan untuk mengamati
aktifitas petani melon dalam pelaksanaan Sapta Usahatani.
3.5.2 Metode Wawancara

Wawancara atau inteviu menurut Kartono (1980:71) adalah suatu
percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu yang merupakan proscs
tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan.

Jenis interviu yang digunakan dalam penelitian ini adalah interviu bebas
terpimpin dengan alasan_ agar percakapan antara peneliti dengan subyek yang
diperlukan dapat mengarah pada pokok permasalahan penelitian yang dimaksud
atau yang diangkat. Berdasarkan hal tersebut maka metode interviu berfungsi
untuk melengkapi data penelitian, sehingga dapat memperlancar dan
mengetektifkan pelaksanaan pengumpulan data lainnya

Data yang ingin peneliti raih dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
upaya apa saja yang dilakukan Kelompok Petani MAS dalam uapaya
terlaksananya Sapta Usahatani.

3.5.3 Metode Angket

Menurut Hadart Nawawi (1995:102), angket adalah usaha mengumpulkan
informasi dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab
secara tertulis oleh responden.

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup
dan terbuka. Angket tertutup yaitu suatu jenis angket dimana peneliti sudah
menyediakan alternatif jawaban jawaban berupa pilihan ganda, schingga
responden hanya menulis salah satu jawaban yang paling sesuai. Sedangkan
angket terbuka adalah suatu jenis angket dimana peneliti tidak menyediakan
alternatif jawaban jadi responden diberi kebebasan untuk memberikan jawaban
sesuai dengan pendapatnya.

Tujuan dari penggunaan metode angket dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana pelaksanaan Sapta Usahatani oleh petani melon dan

seberapa besar pendapatan yang diterima oleh petani.
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3.5.4 Metode Dokumentasi .

Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk mngumpulkan data melalui
dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikunto (1992:188) yang dimaksud dengan
metode dokumentasi adalah mencapai data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Dengan
demikian metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mempelajari dokumen-dokumen yang ada pada tempat
penelitian, sesuai dengan data yang dibutuhkan.

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mencari data
pelengkap berupa denah lokasi penelitian, daftar anggota Kelompok Petani Mitra
Agro Sejati khususnya petani melon, kondisi fisik sarana dan prasarana , dan

stuktur pengurus.

3.6 Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah analisis
yang bersifat kuantitatif, karena data yang diper(;leh dapat diwujudkan dengan
angka. Sebelum dilakukan analisis data, maka terlebih dahulu harus
memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut :

3.6.1 Editing

Editing merupakan langkah yang pertama kali dilakukan terhadap data
yang telah disiapkan. Editing yang berarti pengecekan terhadap data yang akan
disajikan. Mengenai hal-hal yang perlu dicek, Suharsimi Arikunto mengatakan
bahwa, langkah-langkah pengecekan meliputi ;

- Mengecek data dan kelengkapan identitas pengisi

- Mengecek kelengkapan data

- Mengecek macam isian (1998:240)

Pada proses ini akan diketahui apakah semua angket sudah kembali dan
responden telah menjawab semua pertanyaan sesuai dengan petunjuk pengisian.
Jika angket belum lengkap maka angket akan dikembalikan untuk dilengkapi
dengan cara melakukan pendekatan dan bimbingan dalam pengisisan angket pada

responden.
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3.5.4 Metode Dokumentasi .

Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk mngumpulkan data melalui
dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikunto (1992:188) yang dimaksud dengan
metode dokumentasi adalah mencapai data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Dengan
demikian metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mempelajari dokumen-dokumen vang ada pada tempat
penelitian, sesuai dengan data yang dibutuhkan.

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mencari data
pelengkap berupa denah lokasi penelitian, daftar anggota Kelompok Petani Mitra
Agro Sejati khususnya petani melon, kondisi fisik sarana dan prasarana , dan

stuktur pengurus.

3.6 Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah analisis
yang bersifat kuantitatif, karena data yang diper(;leh dapat diwujudkan dengan
angka. Sebelum dilakukan analisis data, maka terlebih dahulu harus
memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut :

3.6.1 Editing

Editing merupakan langkah yang pertama kali dilakukan terhadap data
yang telah disiapkan. Editing yang berarti pengecekan terhadap data yang akan
disajikan. Mengenai hal-hal yang perlu dicek, Suharsimi Arikunto mengatakan
bahwa, langkah-langkah pengecekan meliputi :

- Mengecek data dan kelengkapan identitas pengisi

- Mengecek kelengkapan data

- Mengecek macam isian (1998:240)

Pada proses ini akan diketahui apakah semua angket sudah kembali dan
responden telah menjawab semua pertanyaan sesuai dengan petunjuk pengisian.
Jika angket belum lengkap maka angket akan dikembalikan untuk dilengkapi
dengan cara melakukan pendekatan dan bimbingan dalam pengisisan angket pada

responden.
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3.6.2 - Koding .

Koding merupakan langkah untuk mengklasifikasi data, mengkategorikan
data dengan memberikan kode untuk tiap butir pertanyaan dari variabel yang ada
pada angket, termasuk didalamnya memberi skor.

- Untuk jawaban a dibern skor 3

- Untuk jawaban b diberi skor 2

- Untuk jawaban c diberi skor 1
3.6.3 Tabulasi

Merupakan langkah memasukan data ke dalam tabel sechingga diperoleh
nilai variabel bebas dan v_ariabel terikat setiap responden serta menjumlahkan skor
setiap item yang diperoleh secara bersama. Tabulasi ini memudahkan kita untuk
mengetahui kategori dari masing-masing variabel dan nilai masing-masing
responden.

Untuk variabel X (pelaksanaaan sapta usahatant), setelah penilaian masing
~ masing item dalam angket dilakukan, kemudian dijumlahkan keseluruhan
jawaban item untk tiap —tiap responden. Penilaian skor dan pengkriteriaan
jawaban responden dilakukan dengan cara :

- mencari Range (R) dengan cara data tertinggi dikurang data terendah
- Menentukan interval kelas yaitu 2 interval
- Mencari isi kelas dengan rumus : R + 1
K
Pengkriteriaan interval pzling tinggi dikriteriakan baik (B) dan interval paling
rendah dikriteriakan kurang (K).

Untuk variabel Y (pendapatan) setelah penilaian masing-masing item
dalam angket dilakukan, kemudian dijumlahkan keseluruhan jawaban item untuk
tiap-tiap responden. Penilaian skor dan pengkriteriaaan jawaban responden
dilakukan dengan cara :

- mencari Range (R) dengan cara data tertinggi dikurang data terendah
- Menentukan interval kelas yaitu 2 interval
- Mencari isi kelas dengan rumus : R + |

K
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Pengkriteriaan interval paling tinggi dikriteriakan tinggi (T) dan interval paling
rendah dikriteriakan rendah (R).
3.6.4 Analisis

Untuk menganalisis besarnya hubungan antara pelaksanaan sapta
usahatani dengan pendapatan digunakan analisis Chi Kwadrat : (Bambang

Kustituanto, 1988 : 280)

PRV

fh
dimana :
#° = Chi Kwadrat
fo = Frekwensi Observasi
Jh = Frekwensi Harapan

Kemudian untuk mengetahui signifikansi korelasi, hasil perhitungan Chi

Kwadrat dikonsultasikan pada rumus Korelasi Kontingensi sebagai berikut :

[ x? i | |
KK = Fa (Bambang Kustituanto, 1988 : 280 )
X+

dimana :

KK = Korelasi Kontingensi

x° = Harga Chi Kwadrat yang diperoleh

N = Jumlah Responden

Hasil korelasi kontingensi yang menunjukkan ada tidaknya hubungan,
derajat hubungan yang mempunyai arah positif’ atau negatil’ dikonsultasikan
dengan standart, untuk menentukkan tinggi rendahnya korelasi. Dalam hal ini
Moh. Ali (1993 : 190) berpendapat sebagai berikut :

“ Koefisien korelasi biasanya bergerak/ berkisar antara 0,00 sampai dengan + 1,00
(tanda + menunjukkan tanda hubungan positif, tanda — menunjukkan arah negatif)
kriteria penafsiran ialah :
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o
N

No Rentangan * Tingkat Korelasi _W
1 * 0,00 sampai dengan 0,20 tidak ada/hampir tidak ada korelasi i
2 + 0,21 sampai dengan 0,40 korelasi rendah '
3 1 0,41 sampai dengan 0,60 korelasi scdang - )
K

10,61 sampai dengan 0,80

korelasi tinggi

* 0,81 sampai dengan 1,00

korelasi sempurna
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapatlah
disimpulkan ““Ada hubungan antara pelaksanaan sapta usahatani dengan pendapatan
petani melon pada kelompok petani Mitra Agro Scjati di Desa Mojomulyo
Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2002, Dan hubungan yang terjadi antara

pelaksanaan sapta usahatani dengan pendapatan adalah tingkat hubungan sempurna.

5.2 Saran — saran

I. Hendaknya kelompok petani Mitra Agro sejati Desa Mojomulyo Kecamatan
Puger Kabupaten Jember lebih meningkatkan pelayanan terhadap anggota

2. Pengawasan terhadap pelaksanaan sapta usahatani oleh Mitra Agro Sejati lebih
intensif, sehingga dengan demikian dapat dihindari adanya kekurangan dan

kekeliruan yang terjadi dari tujuan yang diharapkan.

43
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Lampiran 2 ¢

TUNTUNAN PENGUMPULAN DATA

TUNTUNAN OBSERVASI

W{ ~ DATA YANG DIRAIH OBYEK YANG |
L | DIOBSERVASI |
I ? Mengamati Wilayah Desa | Wilayah Desa 'WMU_iolnﬂulﬁg'(’) |

i Mojomulyo Kecamatan Puger | Kecamatan  Puger  Kabupaten

' Kabupaten Jember Jember |
2 c Mengamati aktifitas petani dalam | Petani  melon  yang menjadi ‘

rangka menanam melon di Desa | anggota Kelompok Petani Mitra |
? Mojomulyo Kecamatan Puger | Agro Sejati di Desa Mojomulyo i
| | Kabupaten Jember Kecamatan  Puger  Kabupaten
A\ N/

Jember |
= |

TUNTUNAN INTERVIU

{ No DATA YANG DIRAIH 1 L
| 1 Pelaksanaan pertanian pada
‘[ Kelompok Petant Mitra agro Sejati di
| Desa Mojomulyo Kecamatan Puger
{ Kabupaten Jember |
2 | Penyelenggaraan  usahatani  yang |
} sesuai dengan Sapta Usahatani

e ——— |
Pengurus  Kolompok — Petan
Mitra Agro Sejati
Pengurus  Kelompok — Petani

INFORMAN |

Mitra Agro Scjati dan anggota

TUNTUNAN ANGKET

| No ] DATA YANG DIRAIH ’ 'RESPONDEN |
| : : ;
1 Penggunaan benih unggul Petani .
2 Pengunaan pupuk Petani }

| |

3 Penggunaan irigasi/pengairan

Petani
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l4 | Pengolahan tanah dan cara bercocok | Petani
| tanam
|5 Penggunaan obat pemberantas hama | Petani
C - dan penyakit
6 Penanganan pasca panen Petani
7 Pemasaran Petani
| 8 | Pendapatan | Petani
b

TUNTUNAN DOKUMENTASI

f N 0

DATA YANG DIRAIII

|
L

}
|

LS ]

4

A

Denah  lokasi kantor Kclonﬁbioik
petani Mitra Agro Sejati

Daftar nama anggota Kelompok
petani Mitra Agro Sejati

Kondisi fisik sarana dan prasarana

Struktur pengurus Kelompok Petani

[, - =
Mitra Agro Sejati

NAMA DOKUMEN

P'..:la_lukasi

Arsip

Artsip
Arsip
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Lampiran 3

ANGKET PENELITIAN

Kepada
Yth. Bapak/ saudara

Dengan hormat,

Untuk kepentingan ilmu pengetahuan yang kami tempuh utamanya untuk
kepentingan skripsi, kami mohon kesediaan Bapak/ Saudara untuk memberikan
Jawaban serta keterangan yang kami telah sajikan dengan sejujur-jujurnya.

Segala keterangan yang bapak/ saudara berikan tersebut akan kami Jaga
kerahasiaannya. Atas perhatian dan segala bantuan bapak/ saudara kami

sampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya.

Hormat kami.

Fitrokhatun F

L. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama
2. Umur
3. Jenis Kelamin

4. Pendidikan

wn

Alamat

1L PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang saudara anggap benar;

sesuatl.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1. DAFTAR PERTANYAAN -
3.1 SAPTA USAHATANI (X)
3.1.1. Penggunaan Bibit Unggul
1. Apakah saudara dalam menanam melon menggunakan jenis bibit unggul (hasil
sertifikasi Departemen Pertanian) ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang

2

Apakah saudara mematuhi saran petugas kelompok MAS (Mitra Agro Scjati)
untuk menggunakan bibbit unggul ?
a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
3. Apakah saudara menyediakan tempat khusus untuk persemaian benih/ bibit ?
a. Sclalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
4. Apakah saudara melakukan persemaian terhadap benih/ bibit melon di tempat
yang khusus dan dipelihara secara intensif sebelum dipindah tanamkan ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang

n

Dalam penggunaan bibit/benih, apakah saudara mengadakan penyelcksian
terlebih dahulu ?

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang

3.1.2 Penggunaan pupuk
I Apakah saudara dalam menanam melon menggunakan pupuk buatan seperti

Urea, ZA, TSP dan KCL atau yang lainnya ?
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a. Selalu .

b. Sering

¢. Kadang-kadang

Apakah saudara menggunakan pupuk organik dan anorganik untuk kesuburan

tanaman saudara ?

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang

Kapan pupuk organik dan anorganik diberikan pada lahan saudara ?

a. Pada saat menjelang tanam, setelah tanah diolah dan dibuat bedengan-
bedengan

b. Pada saat menjelang tanam, setelah tanah diolah dan belum dibuat
bedengan-bedengan

¢. Pada saat menjelang tanam, tanah belum diolah

Berapa kali saudara memberi pupuk pada tanaman melon dari mulai tanam

sampai dengan panen ? ) ‘

a. Minimal 2 kali dan bila perlu ditambah

b. 2 kali pemupukan

¢. 1 kali pemupukan

Apakah dalam melakukan pemupukan, saudara mematuhi takaran/dosis yang

sudah dianjurkan ?

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang

.3 Penggunaan Irigasi/ Pengairan

Apakah saudara rutin melakukan pengairan terhadap tanaman melon pada fase
pertumbuhan tanaman tersebut ?

a. Selalu

b. Sering

c. Jarang
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Apakah saudara memperhatikan kebutuhan air di lahan saudara sesuai dengan

kebutuhan tanaman ?

a. Sangat memperhatikan

b.  Cukup memperhatikan

¢. Kurang memperhatikan

Apakah saudara menggunakan sumur bor sebagai pilihan untuk pemenuhan air

dilahan ?

a. Selalu

b. Sering

¢. Jarang

Bagaimana saudara mengatur kebutuhan air pada tanaman melon ?

a. Pada awal pertumbuhan tanaman mendapatkan cukup air. kemudian pada
saat menjelang pembentukkan jala (Jaring) pada kulit maka pengairan
dikurangi .

b. Pada awal pertumbuhan tanaman mendapa‘[kan cukup air, kemudian pada
saat menjelang pembentukkan jala (Jaring) pada kulit maka pengairan
tidak dikurangi

¢. Pada awal sampai akhir tanaman mendapatkan terus menerus air

Apakah saudara menggunakan sistem pengairan pada lahan dengan

menggunakan sistem leb (sistem pengairan apabila pemberian air dirasa

cukup, air segera dikeluarkan melalui saluran drainase/ pembuangan) ?

a. Selalu

b. Sering

c. Jarang

-4 Pengolahan tanah secara baik dengan teknik bercocok tanam vang baik

Apakah saudara menggunakan traktor dalam mengolah lahan ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Jarang

Pada saat menanam melon apakah saudara mengatur jarak tanam nya ?
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a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang
Berapakah jarak tanam yang saudara gunakan dalam pembudidayaan tanaman
melon ?

a. 70 cm x 50 cm

b. 70 cm x 60 cm

c. 70 cm x 70 cm

Kapan saudara memindahtanamkan bibit melon dari persemaian ke lahan ?

a. Pada umur 12-14 hari

b. Pada umur 14-16 hari

¢. Pada umur 16-18 hari

Apakah saudara menyiangi lahan tanaman melon yang ditumbuhi rumput ?

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang

.1.5 Penggunaan obat pemberantas hama dan penyakit

Apakah saudara mengamati tanaman melon saudara dalam rangka

pemeliharaan terhadap kemungkinan serangan hama atau penyakit ?

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang

Apakah saudara melakukan penyemprotan hama atau penyakit pada tanaman ?

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang

Kapan saudara melakukan penyemprotan pestisida pada tanaman melon ?

a. Pada saat serangan hama atau penyakit diperkirakan dapat merusak hasil
panen

b. Pada saat hama atau penyakit baru muncul sedikit
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¢. Pada saat terjadi serangan hama atau penyakit sudah muncul banyak

4. Apakah saudara memperhatikan aturan pakai, jenis dan jumlah atau dosis obat

(%]

L2

ok

untuk disesuaikan dengan jenis penyakit yang menyerang tanaman

a. Selalu memperhatikan

b. Sering memperhatikan

¢. Kurang memperhatikan

Pernahkah saudara memberikan obat terhadap tanaman melon dalam rangka
kemungkinan serangan penyakit ?

a. Selalu

b. Sering

c. Jarang

.6. Pasca Panen

Apakah setelah panen saudara melakukan pengumpulan dan sortasi (memilih
dan memisahkan buah yang baik dan yang kurang baik) ?

a. Selalu ’

b. Sering

¢. Kadang- kadang

Apakah saudara melakukan proses grading (mengelompokkan buah melon
menjadi kelompok-kelompok kelas vang berbeda) setelah melakukan sortasi
pada buah melon hasil panen saudara ?

a. Selalu

b. Sering

c. Jarang

Pada saat mengangkut buah melon hasil panen dari lahan, apakah saudara
menyusunnya dengan diberi jerami atau vang lainnya untuk menghindari
benturan antar buah ?

a. Selalu

b. Sering

¢. Jarang
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4. Apakah saudara memperhatikan cara pengangkutan dan penyimpanan buah

I

(OS]

melon agar terjaga kualitasnya ?

a. Selalu memperhatikan

b. Sering memperhatikan

¢. Kadang- kadang memperhatikan

Bagaimana cara saudara menyimpan melon hasil panen yang belum/ tidak

terjual ?

a. Melon disusun kemudian dimasukkan ke dalam bok/ tempat penyimpanan
kemudian diberi es

b. Melon disusun kemudian dimasukkan bok tanpa diberi ¢s

¢. Melon disimpan ditempat penyimpanan tanpa disusun

.7 Pemasaran

Apakah saudara mencari pedagang yang berani memberikan harga yang lebih
tinggi, pada saat menjual buah melon ?

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang

Apakah saudara mencari pangsa pasar/ konsumen yang membutuhkan buah
melon untuk dijual ?

a. Selalu

b. Sering

c. Jarang

Apakah saudara melakukan tawar menawar pada saat menjual melon ?

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang

Pada saat menawarkan harga melon untuk dijual, apakah saudara berpatokan
pada harga jual yang ada di pasaran ?

a. Selalu

b. Sering


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.

¢. Kadang-kadang .

Apakah dalam menjual melon, saudara memperhatikan keinginan konsumen ?
a. Selalu

b. Sering

c. Jarang

3.2 PENDAPATAN

il

[R]

L]

Ln

Berapakah luas lahan yang bapak/ saudara saat ini kerjakan ?

Jawaban ; ..t oo 88 bl IR

Berapakah kira-kira hasil panen yang Bapak peroleh dari seluruh lahan yang
diusahakan dalam satu kali panen ?

Jawaban: .. ........................Kg

Pada saat panen, berapakah harga jual melon dalam 1 Kg ?

Jawaban : Rp ...

Berapakah pendapatan kotor yang diperoleh apabila dinilai dengan uang dari
penjualan melon dalam satu kali panen ?

Jawaban : Rp.

Berapakah biaya pengeluaran yang dikeluarkan selama proses produksi buah
melon dari mulai tanam sampai panen ?

JAWERHD R ooonivinr s,
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i DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONA

i;;c_; T T TS o N & ‘ TEY E  WR, wey
L S5 UNIVEREITAS JEMBER

. 4,%%:1'{%-3 FARULTAS KEGURUAN AN ILMU PENDIDIKAN
'(\%w Sarat o T Rl iregesy TE3 Kempaes Tegadi i Komvie Fos {62 Telps Fax (23311 234088 Sember 613
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Nomor - AZ5 1. 5PLE 2001 tember. 5. Maret, 2002 . 2o
Lasgaray . Proposal

Perihal [ Fin Penelitian

¥
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<,

.

tepada Yt Sar.Rirektur. Utams. 'MAS GROUP!

..EUger

Uetran Falodtas Kegurvan dan fimm Pendidikan Unsversifas Jember mIenerasns-
rasmt Dttt Bunasiswn torsebut oF Dioa i mi

Noma LFitrokhatun Fauziyah, .. ...
N m 200210300322

‘wusanProgram R« IPS/ . E. Skonomi

Berkenaan  dengan  penyelesaian stidinya.  mabanswn  tersebut  beryrakead
melaksanakan penelitian dilembaga sundara dengan Judul

Sejati. di. Desa Mojomulyo Kecamstan Puger Kebupsten Jember
Tahun 2002)

Schubungun dengan hal tersebut  kami mohon  perkenan  saudsa BLEr
memberikan ifin, dan sekaligus bantuan informasi vang dipertukannya.

Demikian stas perkenan dan keriasamanyy kaumy mengueankaa erima kasih,

Y

e e B i 2
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"MITRA AGRO SEJATI"

Badan Hukum : 01/Gab/2001, Tertanggal : 25 Juni 2001
SIUP : 138/1.3-7/P.M./IV/2001

Alamat : JI. Joko Pitono 161 Mojomulyo — Puger — Jember ‘® (0336) 321747

SURAT KETERANGAN
No: 086/M/V/02

Yang bertandatangan di bawah ini, direktur utama kelompok petani
Mitra Agro Sejati menerangkan bahwa :

Nama : FITROKHATUN FAUZIYAH

NIM 1960210301322

Tempat/Tgl. Lahir  : Purbalingga, 13 April 1978

Jurusan /Program : P IPS) P. Ekonomi

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan
Mahasiswa tersebut diatas telah mengadakan penelitian di Kelompok Petani Mitra
Agro Sejati selama 2 bulan terhitung sejak tanggal 6 Maret 2002 - 6 Mei 2002, dalam
rangka menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hubungan antara Pelaksanaan Sapta
Usahatani dengan Pendapatan (Studi Kasus pada Kelompok Petani Mitra Agro
Sejati di Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2002)”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Puger, 6 Met 2002
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CATATAN 1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu Seminar Proposal Skripsi dan Ujian Skripsi
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Lampiran 10

Daftar Riwayat Hidup

A. Identitas

2

(98]

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
Agama

Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat Asal

Alamat di Jember

B. Riwayat Pendidikan

- Fitrokhatun Fauziyah

. Purbalingga, 13 April 1978
- Islam

- Yatiman Hamam Mardji

: Supiyah

: Kauman Rt 03 Rw 04 Bobotsari,

Purbalingga, Jawa Tengah 53353

No. Nama Sekolah Tempat
1. SD N Bobotsari V Bobotsari
2 SMP N | Bobotsari Bobotsari
3. SMU N I Bobotsari Bobotsari
C. Kegiatan Organisasi
No. Nama Kegiatan Tempat
1. Bendahara UKKI FKIP
2 Kabid | UKKI FKIP
3. Biro Kestart KAMMI Komsat FKIP
4 Sekbid Dep. PU KAMMI Kamda Jember
3 Biro Kestari KAMMI Kamda Jember

- J1 Kalimantan 11 No. 3 Jember 68121

Tahun
1990
1993
1996

Tahun
1997
1998
1998
1999
2002
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50% 30% 20% 10% 5

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 9,991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
S 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086

6 5,348 7,231 8,658 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209

11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
1'3 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578

16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
1.7 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 ,28,869 34,804
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566

608 32,871 3B, 932
22 | 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 123,337 27,096 29,553 33.196 36,415 42,080
25 | 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314

26 | 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
27 126,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 127,336 31,391 34,027 37 916 41,337 48,278
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